
 

5-1 

 

BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Analisis pada penelitian ini mendapatkan beberapa hasil yang dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif responden yang menggunakan ojek 

online dan angkot asal tujuan dari jalan Ciumbuleuit menuju Stasiun Hall 

menunjukkan bahwa responden didominasi oleh  pria, rentang usia 21 

hingga 30 tahun, memiliki pendidikan terakhir SMA atau setara, memiliki 

pekerjaan sebagai pelajar atau mahasiswa, dan memiliki pendapatan 1 juta 

hingga 3 juta rupiah. Para responden menggunakan transportasi angkot atau 

ojek online asal-tujuan dari Ciumbuleuit menuju Stasiun Hall cenderung 

menggunakan moda transportasi tersebut untuk maksud perjalanan rekreasi. 

2. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari model, variabel bebas yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pemilihan moda 

transportasi antara angkot atau ojek online merupakan waktu tunggu, waktu 

tempuh, serta tarif. Semakin meningkatnya waktu tunggu, waktu tempuh, 

dan tarif maka peluang keputusan pemilihan moda untuk memilih moda 

transportasi tersebut akan menurun.  

3. Berdasarkan simulasi yang didapatkan dari model, dengan adanya kenaikan 

waktu tempuh pada angkot, rata-rata peluang pemilihan moda angkot akan 

menurun sebesar 0,4% setiap satu menit, sedangkan dengan kenaikan waktu 

tempuh pada ojek online, rata-rata peluang pemilihan moda ojek online akan 

menurun sebesar 0,47% setiap satu menit. Pada kondisi adanya kenaikan 

waktu tunggu pada angkot, rata-rata peluang pemilihan moda angkot akan 

menurun sebesar 0,19% setiap satu menit, sedangkan dengan adanya 

kenaikan waktu tunggu pada ojek online, rata-rata peluang pemilihan moda 

ojek online akan menurun sebesar 0,37% setiap satu menit. Pada kondisi 

adanya kenaikan tarif pada angkot, rata-rata peluang pemilihan moda angkot 

akan menurun sebesar 0,46% setiap kenaikan  tarif sebesar Rp 500,-, 

sedangkan dengan kenaikan tarif pada ojek online, rata-rata peluang 
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pemilihan moda ojek online akan menurun sebesar 0,71% setiap kenaikan 

tarif sebesar Rp 500,-.  

4. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pemodelan, diketahui bahwa nilai 

waktu penumpang angkutan kota dan angkutan adalah sebesar Rp 15.674,- 

per jam. 

 

 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada studi ini, terdapat beberapa saran 

yang dapat disampaikan untuk studi selanjutnya: 

1. Perlu mengembangkan model dengan melibatkan variabel kualitas 

pelayanan, misalnya kenyamanan dan keamanan, sehingga dapat 

menjelaskan preferensi responden dalam keputusan memilih moda 

transportasi ojek online atau angkot dengan lebih rinci.  

2. Perlu studi lanjut dengan melibatkan dengan pendekatan yang berbeda 

untuk mendapatkan informasi terkait variabel yang berpengaruh dalam 

pemilihan moda. 
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